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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencerdaskan anak bangsa yang 

akan dihadapkan dengan berbagai persoalan baik ekonomi, sosial, budaya, 

maupun politik. Dalam arti sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa 

agar ia menjadi dewasa. Pendidikan diharapkan dapat memberdayakan peserta 

didik untuk menjadi manusia yang cerdas, manusia yang berilmu, 

berpengetahuan, serta manusia yang terdidik karena sasaran dari pendidikan ialah 

manusia. 

 Dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan bisa diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. (Sugiyono, 

2016:42) 

 Menurut (Marimba dalam Hasbullah, 2017:3), pendidikan merupakan 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani serta rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang berfokus kepada pembentukan 

karakter seseorang (Fahyuni, 2017: 69). Dengan kata lain, tindakan atau perbuatan 

mendidik menuntun anak didik mencapai tujuan-tujuan tertentu, dan hal ini 

tampak dalam perubahan-perubahan pada diri anak didik. Perubahan sebagai hasil 

pendidikan merupakan gejala kedewasaan yang secara terus menerus mengalami 

peningkatan sampai penentuan diri atas tanggung jawab oleh peserta didik atas 

terbentuknya kepribadian yang dewasa. Menurut Hamalik (2014:3) pendidikan 

merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar mampu 



menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan berfungsi secara adekwat dalam 

kehidupan masyarakat. Bak (2018: 3) berpendapat bahwa pendidikan yang tinggi 

dapat memperluas pengetahuan dan meningkatkan keterampilan berteknologi. 

(Hann dalam Efstratia, 2014: 1257) menyatakan bahwa pendidikan di dalam 

sekolah harus mempersiapkan peserta didik tidak hanya untuk mendapatkan 

pendidikan yang tinggi tetapi juga untuk menambah pengalaman hidup.   
 Tujuan dari pendidikan ialah memuat gambaran mengenai nilai-nilai yang 

baik, luhur, serta pantas bagi kehidupan. Oleh karena itu, tujuan pendidikan 

memiliki dua fungsi yakni memberikan arah pada segenap kegiatan pendidikan 

dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan 

(Tirtahardja dan La Sulo, 2005:37). 

 Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha untuk membangun sumber 

daya manusia yang berkualitas. Pendidikan tidak hanya dilihat sebagai kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan oleh setiap anak manusia. Namun, pendidikan ialah 

salah satu instrumen utama dari pengembangan sumber daya manusia dengan 

kemampuan kognitif, afektif serta psikomotorik. Oleh karena itu, 

penyelenggaraan pendidikan mengehendaki perencanaan dan juga pelaksanaan 

yang matang sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan maksimal. 

 Tercapainya tujuan pendidikan sendiri sangat ditentukan oleh kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Untuk itu dalam proses pembelajaran 

dibutuhkan beberapa komponen-komponen yakni antara lain materi/bahan 

pelajaran, metode, alat/media, sumber pelajaran dan juga evaluasi. Menurut 

Suyono dan Hariyanto (2015:9) pembelajaran merupakan upaya memberikan 

stimulus, bimbingan, pengarahan, dan dorongan pada peserta didik agar terjadi 

proses belajar. Dalam hal ini, pendidik memiliki peranan yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut Titahardja dan La Sulo (2005:51) 

pembelajaran diartikan sebagai aktivitas mengarahkan, memberikan kemudahan 

bagaimana cara untuk menemukan sesuatu berdasarkan kemampuan yang dimiliki 

oleh pendidik. 

 Dalam melaksanakan proses pembelajaran, peningkatan kemampuan 

pendidik merupakan bagian dari usaha peningkatan kualitas pendidikan. Pendidik 



memiliki peranan yang sangat penting, yakni perancang pembelajaran seperti 

menyiapkan materi, merancang metode pembelajaran agar sesuai dengan 

kemampuan peserta didik, sebagai mediator serta menyediakan sumber belajar. 

Tentunya pendidik diharapkan untuk dapat memiliki keterampilan yang mumpuni 

untuk memfasilitasi kolaborasi lintas-kurikuler bersamaan dengan keterampilan 

berpikir kritis, penyelesaian masalah, kreativitas dan inovasi. (Karlsen, 2019: 151) 

Peran pendidik sebagai sumber belajar merupakan peranan yang sangat 

penting. Hal ini karena berkaitan erat dengan penguasaan materi yang akan 

dipelajari. Pendidik merupakan pelaku pelaksana tercapainya tujuan pendidikan 

(Ahmad dkk, 2017:158). Menurut Suyono dan Hariyanto (2015:9) Belajar 

merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap serta mengokohkan 

kepribadian. Dengan kata lain, belajar merupakan proses mencari ilmu yang 

terjadi di dalam diri seseorang melalui latihan dan pembelajaran sehingga terjadi 

perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu. Jadi, hasil belajar akan terlihat 

dengan adanya tingkah laku baru dalam tingkat pengetahuan berpikir. Sedangkan 

menurut Tirtahardja dan La Sulo (2005: 51) belajar dapat diartikan sebagai 

aktivitas pengembangan diri melalui pengalaman, bertumpu pada kemampuan diri 

belajar di bawah bimbingan pendidik. 

 Peran pendidik dalam mengelola pembelajaran juga ditentukan dari 

kemampuannya menggunakan model pembelajaran. Joey and Weil berpendapat 

bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran di kelas. (Rusman, 2011). Dengan kata lain, 

model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para pendidik dapat 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya. Pada kurikulum 2013 terdapat tiga model pembelajaran utama, 

salah satu dari model tersebut ialah Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning). 

 Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta 



didik yakni seperti melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah 

melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah dan sekaligus memiliki 

keterampilan untuk memecahkan masalah tersebut. Pembelajaran dengan 

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dimulai dengan 

adanya masalah yang mana masalah ini dapat dimunculkan oleh peserta didik 

maupun pendidik, kemudian peserta didik memperdalam pengetahuan mereka 

mengenai apa yang telah mereka ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk 

memecahkan masalah tersebut. Dalam hal ini peserta didik dapat memilih 

masalah yang dianggap menarik sehingga mereka terdorong untuk berperan aktif 

dalam belajar. Dengan kata lain, penggunaan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah dapat meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai apa yang 

mereka pelajari sehingga mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata di 

kehidupan sehari-hari (Ngalimun, 2014:89-90). 

 Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran 

Berbasis Masalah) diharapkan dapat membangun serta meningkatkan kemampuan 

berpikir yang dimiliki oleh peserta didik khususnya pada pelajaran Sejarah. 

Pendidik dapat melatih peserta didik untuk terus berpikir kritis melalui setiap 

materi yang diberikan kepada peserta didik, sehingga peserta didik akan berubah 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran serta mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Untuk itu model pembelajaran yang 

digunakan ialah model pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran 

Berbasis Masalah). 

Kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran Problem Based 

Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) ini ialah dapat mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan 

mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. Sedangkan 

kekurangannya yakni bila peserta didik tidak memiliki minat atau tidak 

mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 

maka peserta didik akan merasa tidak mau untuk mencoba. 



 Mata pelajaran Sejarah merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) yang sangat tepat bagi pendidik untuk menerapkan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah. Hal ini guna untuk mengasah kemampuan berpikir kritis yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

 Menurut Haryani (2011:122) berpikir kritis merupakan suatu proses yang 

bertujuan untuk membuat keputusan rasional yang diarahkan untuk memutuskan 

apakah meyakini atau melakukan sesuatu. Berpikir kritis adalah proses yang 

terus-menerus, aktif, dan teliti. Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki 

seseorang dapat dikenali dari karakteristik-karakteristik kemampuan berpikir 

kritis yang dimilikinya. 

 Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning juga pernah 

dilakukan oleh Ika Nurjanah tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Implementasi 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di Kelas X SMA Negeri 2 

Palembang”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ika Nurjanah hasil 

observasi peserta didik pada pertemuan pertama adalah 2056, pada pertemuan 

kedua yakni 2595, dan pada pertemuan terakhir yakni sebesar 2946. Hal ini 

terlihat dari nilai observasi pada kelas eksperimen yang lebih besar dibanding 

dengan nilai kelas kontrol. Artinya ada pengaruh implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Palembang dapat diterima. 

 Penelitian dengan menggunakan model Problem Based Learning dalam 

proses pembelajaran juga dilakukan oleh Nafiyah dan Suyanto tahun 2014 dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dalam pembelajaran materi 

perbaikan dan setting ulang PC dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran yaitu sebesar 24,2%, keterampilan berpikir kritis siswa 

setelah penerapan PBL yaitu siswa dengan kategori keterampilan berpikir kritis 

sangat tinggi sebanyak 20 siswa (69%), kategori tinggi sebanyak 7 siswa (24,2%), 

kategori rendah sebanyak 2 siswa (6,9%) dan kategori sangat rendah yakni 



sebanyak 0 siswa (0%), penerapan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

sebesar 31,03%, dan hasil belajar siswa setelah penerapan PBL yakni jumlah 

siswa yang mencapai KKM sebanyak 29 siswa (100%). 

 Berdasarkan uraian dari kedua penelitian relevan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning. Adapun letak perbedaan dari penelitian yang sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan, yakni peneliti akan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning yang berpusat pada aktivitas pemecahan 

masalah yang melibatkan peserta didik khususnya pada pemecahan masalah yang 

dikaitkan dengan materi sejarah atau kegiatan diskusi kelompok. Pada setiap 

pertemuan, peserta didik dituntut untuk aktif dalam mengambil keputusan maupun 

mengemukakan argumen. Kemudian terdapat satu orang observer yang 

melakukan penilaian-penilaian terhadap peserta didik dengan lembar observasi, 

guna mengetahui keterampilan berpikir kritis peserta didik sesuai dengan 

indikator yang telah tertera pada kisi-kisi lembar observasi. Adapun indikator 

yang harus dipenuhi oleh peserta didik ialah antara lain kemampuan peserta didik 

merumuskan masalah, kemampuan peserta didik mengumpulkan informasi, 

kemampuan peserta didik menganalisis masalah, kemampuan peserta didik 

bertanya dan menjawab, dan kemampuan peserta didik mengambil keputusan. 

Selain itu, tempat diterapkannya penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

sebelumnya, peneliti memilih SMA Negeri 2 Prabumulih karena di SMA ini 

model pembelajaran Problem Based Learning belum pernah diterapkan. 

Berdasarkan penjabaran mengenai latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Mata Pelajaran Sejarah di 

Kelas XI SMA Negeri 2 Prabumulih.” 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

terdapat dalam penelitian ini ialah: 

1. apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah di Kelas XI SMA Negeri 2 Prabumulih 

2. apakah tidak ada apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran Sejarah di Kelas XI SMA Negeri 2 Prabumulih 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

ialah sebagai berikut: 

1. apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah di Kelas XI SMA Negeri 2 Prabumulih 

2. apakah tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah di Kelas XI SMA Negeri 2 Prabumulih 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk melatih kemampuan 

dalam berpikir kritis serta dapat memotivasi peserta didik agar lebih aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. 

2. bagi pendidik, sebagai bahan masukan dalam memilih model pembelajaran 

agar lebih efektif dan efisien ketika digunakan dalam proses belajar 

mengajar di kelas. 

3. bagi sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

4. bagi peneliti, sebagai bekal dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik 

nantinya sehingga mampu mempersiapkan diri untuk menjadi pendidik 

yang profesional. 
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